BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
diklasifikasikan 3 hal yang menjadi penyebab utama yaitu, 1) Tidak adanya
Peraturan Direksi maupun SOP yang membahas tentang safety vest yang sesuai
standar KP 39 Tahun 2015, 2) Kurangnya pelatihan terhadap personil ground
handling tentang keselamatan kerja melalui human factor SMS sehingga
membuat para personil tersebut kurang mengetahui akan keselamatan kerja, dan
3) Kurang memadainya personil AMC untuk menjalankan tugas dan fungsi AMC
baik itu dari faktor jumlah personil AMC maupun tingkat kecakapan personil
AMC yang belum memadai. Dari hasil temuan tersebut kemudian diberikan
rekomendasi untuk menjawab rumusan masalah dengan beberapa upaya
penanggulangan yaitu, 1) Melakukan penyusunan kebijakan keselamatan baru
atau peraturan direksi yang membahas tentang standar safety vest, 2) dan
melakukan promosi keselamatan melalui brosur maupun banner yang berisi

tentang safety vest yang sesuai dengan standar ketika bertugas di area area airside.

B. Saran

Upaya yang dilakukan pihak unit AMC untuk meminimalisir pelanggaran petugas
terhadap penggunaan safety vest pada saat bertugas, yaitu dengan melakukan
pengawasan kepada petugas yang sedang bertugas dan pemberian peringatan
kepada petugas yang melanggar peraturan. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh
pihak Ground Handling untuk meminimalisir pelanggaran yang dilakukan para
petugas, yaitu dengan melakukan pendekatan dan penyampaian kegunaan dari
Safety Vest secara logis agar dapat ditanggapi dengan bijak oleh para petugas.
Pihak bandar udara juga perlu menyebarkan surat edaran peraturan direktur
beserta contoh safety brochure penggunaan APD kepada stake holder sehingga

stake holder juga wajib berperan dalam memonitoring petugas mereka. Selain itu
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pihak Ground Handling juga rutin melakukan inspeksi secara mendadak untuk
menekan pelanggaran yang dilakukan para petugas pada saat bertugas.
1. Kepada Pihak AMC
Diharapkan kepada pihak AMC agar dapat secara rutin melakukan inspeksi
demi meningkatakan kepatuhan petugas dalam penggunaan rompi
keselamatan (Safety Vest). Selain itu untuk memenuhi kebutuhan akan personil
yang dibutuhkan oleh personil AMC, penulis memberikan saran kebutuhan
SDM pada unit AMC Bandar Udara Internasional Kualanamu adalah 32
Personil dengan 8 orang per grup atau 1 shift. Dari perhitungan tersebut dapat
disimpulkan bahwa jumlah SDM dan fasilitas follow me car yang memadai
adalah dengan jumlah 32 personil AMC dengan 2 follow me car yang siap
beroperasi. Untuk pembagian tugas 8 personil tersebut dapat dibagi menjadi 4
wilayah kerja yang berotasi selama 2 jam sekali, yaitu:
a. 2 orang bertugas melakukan inspeksi area airside pada wilayah apron W
dan apron'Y.
b. 2 orang bertugas melakukan inspeksi area airside pada wilayah apron V
dan apron Z (cargo).
c. 2 orang bertugas di AMC melakukan operasi AMS.
d. 2 orang standby.
Penulis juga memberikan saran akan kebijakan keselamatan tentang penggunaan
safety vest yang sesuai standar serta banner safety vest yang sesuai (lihat lampiran)
sebagai bentuk pengaplikasian dari pada pilar SMS yang pertama Safety Policies
And Objective dan pilar SMS 4 yaitu Safety Promotion. Serta unit mengadakan
Ramp Safety Campaign yang berkolaborasi dengan unit Safety Risk And Quality
Control yang dimana setidaknya dilakukan paling minimal 2 kali dalam 1 tahun
yang dimana selain mengkampanyekan keselamatan di wilayah area Airside juga
melakukan FOD check bersama dengan rekan Ground Handling untuk memupuk
kebersamaan. Dan melakukan inspeksi secara random yang dapat dilakukan oleh

unit AMC setiap inspeksi Mobile di area airside.
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2. Kepada Pihak Perusahaan Maskapai penerbangan

Diharapkan kepada pihak perusahaan agar dapat membuat anggaran untuk
kelengkapan alat pelindung diri, agar tidak terlalu membebani keuangan para
petugas, sehingga para petugas dapat menggunakan rompi Safety Vest yang sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Dan diharapkan kepada pihak Ground Handling
untuk dapat diberikan sanksi maupun hukuman kepada petugas yang tidak patuh
kepada peraturan yang berlaku. Selain itu perlu adanya sosialisasi-sosialisasi
tentang keselamatan kerja untuk meningkatkan kesadaran para petugas tentang
pentingnya keselamatan pada saat bekerja. Perlu adanya Banner tentang Safety
Jest maupun tentang keselamatan kerja di setiap sudut area untuk meningkatkan

kesadaran petugas.
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LAMPIRAN

Lampiran A Dokumentasi

Petugas Porter Yang Tidak Memakai Safety Vest

Petugas Porter yang Tidak Memakai Safety Vest yang Sesuai Standar
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Kegiatan Ramp Safety Campaign
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Peneguran Petugas Yang Tidak Memakai Safety Vest Saat Bertugas
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Lampiran B SOP Airside Operation

SOP Airside Operation PT. Angkasa Pura 2 Bandar Udara Internasional
Kualanamu Tahun 2018

PT ANGKASA PURA Il (PERSERO) o
BANDAR UDARA INTERNASIONAL KUALANAMU ANGKASA PURA T

| PENGAWASAN DAN PENERTIBAN ORANG |
STANDARD OPERATING PROCEDURES s
AIRSIDE OPERATION L
e _ITanggal :1Apri 2018 | Halaman :34 |
BAB XII
PENGAWASAN DAN PENERTIBAN ORANG DI SIS| UDARA

121 UMUM

12.1.1. Pengawasan dan penertiban di Sisi Udara merupakan tugas dan
fungsi personil Airside Operation;

12.1.2. Pengawasan dan penertiban di Sisi Udara dilakukan secara simultan
setiap 1 jam sekali untuk menciptakan ketertiban di Sisi Udara dan
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan;

12.1.3. Pelaku pelanggaran akan dikenakan teguran atau sanksi sesuai
ketentuan yang berlaku.

12.2 PROSEDUR PENINDAKAN DAN PENILANGAN

12.2.1. Mengawasi dan menertibkan operator/pengemudi kendaraan / GSE
yang tidak sesuai dengan ketentuan, yaitu :

12.2.1.1. Mengoperasikan kendaraan di sisi udara tidak sesuai
dengan lisence dan TIM yang dimiliki;

12.2.1.2. Operator tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
seperti rompi, Safety Shoes dan Ear Muff Plug dll;

12.2.1.3. Menjalankan kendaraan/GSE melebihi batas kecepatan
yang dipersyaratkan di sisi udara;

12.2.1.4. Memarkir kendaraan / GSE di sisi udara tidak pada tempat
yang telah disediakan;

12.2.1.5. Melanggar marka serta rambu tanda larangan;

12.2.1.6. Menarik gerobak bagasi (baggage cart) melebihi batas
maksimum, jumlah gandengan yang diizinkan maksimum 4
(empat) rangkaian;

12.2.1.7. Mengoperasikan kendaraan/GSE yang tidak memenuhi
persyaratan kelengkapan dan ketentuan pengoperasian;

12.2.1.8. Memindahkan fow bar dengan cara mendorong (harus
ditarik) oleh kendaraan (push back car),

12.2.1.9. Memperbaiki kendaraan / GSE di sisi udara.

Airside Operation - Kualanamu International Airport Deli Serdang 34
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Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: Kp 39 Tahun 2015 poin

10.15.4.2b

10.15.4.

Manajemen Keselamatan Apron

10.15.4.1.

10.15.4.2.

Manajemen keselamatan apron harus
termasuk perlindungan terhadap jet blast,
pembersihan apron, melakukan tindakan
keselamatan  selama  pesawat udara
mengisi bahan bakar, melaporkan insiden
dan kecelakaan apron, serta kepatuhan
keselamatan bagi semua pekerja di apron.
Prosedur manajemen keselamatan apron
harus :

10-45

a. Memastikan bahwa orang-orang yang
terlibat telah terlatih dengan baik
(berlisensi) dan mempunyai
pengalaman yang sesuai,

b. Memastikan bahwa orang-orang yang
terlibat dalam kegiatan ini telah
dilengkapi dengan perlengkapan yang
tepat seperti alat komunikasi, pakaian
visibilitas tinggi dan peralatan
pemadam  kebakaran vyang sesuai
untuk tindakan awal dalam kecelakaan
kebakaran bahan bakar:



Lampiran D Konsep Kebijakan Keselamatan Baru

Konsep Kebijakan Keselamatan Baru Tentang Penggunaan Rompi (Safety vest)
Keselamatan di Bandar Udara Internasional Kualanamu Deli Serdang

AMU ANGKASA PURA
ot AVIASI

Konsep Kebijakan Keselamatan Baru Tentang Penggunaan Rompi
Keselamatan (Safety vest) di Bandar Udara Internasional Kualanamu Deli
Serdang

Keselamatan dan keamanan selalu menjadi prioritas utama di Bandar Udara
Internasional Kualanamu Deli Serdang. Kami berkomitmen untuk menciptakan
lingkungan bandara yang aman dan nyaman bagi semua orang, baik personil,
pengunjung (visitor), maupun kontraktor. Oleh karena itu, dengan penuh semangat
kami mengumumkan Kebijakan Keselamatan Baru Tentang Penggunaan Rompi
Keselamatan (Safety vest). Kebijakan ini merupakan langkah penting untuk
meningkatkan keselamatan di seluruh area Bandar Udara Internasional Kualanamu
Deli Serdang.

Tujuan:

1. Meningkatkan visibilitas personil, pengunjung (visitor), dan kontraktor di
area bandar udara;

2. Membantu mencegah kecelakaan dan cedera dengan memudahkan
identifikasi personel;

3. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan keselamatan bandar udara.

Kebijakan:

I.  Pemakaian Rompi Keselamatan (Safety Vest) Wajib:

1. Semua personil, pengunjung (visitor), dan kontraktor yang memasuki
arca Bandar Udara Internasional Kualanamu yang dibatasi wajib
mengenakan rompi keselamatan (Safety vest).

2. Area bandar udara yang dibatasi meliputi :

A. Landasan pacu (Runway) dan area jalur penghubung (7Taxiway)
sekitarnya ;

B. Area parkir pesawat (4pron);

C. Gudang area penyimpanan (Warehouse) dan area kargo
(cargo);

D. Area konstruksi dan renovasi yang dilakukan baik di area sisi
darat (Landside) maupun sisi udara (A4irside) Bandar Udara
Internasional Kualanamu .

3. Rompi keselamatan (Safety vest) harus dikenakan setiap saat saat
berada di area bandara yang dibatasi, kecuali saat berada di dalam
gedung atau ruangan yang tertutup.

II.  Jenis dan Spesifikasi Rompi Keselamatan (Safety vest):

1. Rompi keselamatan (Safety vest) harus berwarna cerah dan mudah
terlihat, seperti oranye, kuning, atau hijau neon.

2. Rompi keselamatan (Safety vest) harus memiliki bahan yang reflektif,
sehingga terlihat jelas dalam kondisi minim cahaya.




3. Rompi keselamatan (Safety vest) harus memiliki logo bandar udara
atau perusahaan maskapai yang jelas terlihat.

III.  Tanggung Jawab:
1. Manajemen Bandara:

A. Menyediakan rompi keselamatan yang sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan.

B. Memastikan ketersediaan rompi keselamatan di lokasi yang
mudah diakses.

C. Memberikan sosialisasi dan pelatihan tentang penggunaan
rompi keselamatan yang benar kepada seluruh personil,
pengunjung (visitor), dan kontraktor.

D. Melakukan pengawasan terhadap kepatuhan terhadap
kebijakan ini.

2. Personil, Pengunjung (visitor), dan Kontraktor:

A. Mengikuti kebijakan ini dengan mengenakan rompi
keselamatan dengan benar setiap saat saat berada di area
bandara yang dibatasi.

B. Menjaga kondisi rompi keselamatan (Safety vest) agar tetap
bersih dan layak pakai.

C. Melaporkan kepada pihak berwenang jika melihat ada
pelanggaran terhadap kebijakan ini.

IV.  Sanksi:

Pelanggaran terhadap kebijakan ini dapat mengakibatkan penilangan /
penahanan pada PAS Bandara / Tanda Izin Mengemudi. Apabila masih
pelanggaran terhadap kebijakan ini dilakukan kembali maka akan dilakukan
pembolongan pada PAS Bandara. Dan apabila dilakukan kembali, maka PAS
akan ditahan dan dikembalikan kepada Kantor Otoritas Bandar Udara
Wilayah IT Medan.

Penutup:

Kebijakan ini akan ditinjau dan diperbarui secara berkala sesuai dengan kebutuhan.
Manajemen Bandar Udara Internasional Kualanamu Deli Serdang berkomitmen
untuk menyediakan lingkungan bandara yang aman bagi semua orang.

Catatan:

Konsep kebijakan ini hanya contoh dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
dan peraturan di Bandar Udara Internasional Kualanamu Deli Serdang
Penting untuk berkonsultasi dengan otoritas terkait sebelum menerapkan
kebijakan ini.

Semoga konsep kebijakan ini bermanfaat untuk meningkatkan keselamatan di Bandar
Udara Kualanamu.

62



Deli Serdang, Juli 2024
DIRECTOR OF OPERATION AND SERVICES
Bandar Udara Internasional Kualanamu Deli Serdang

HERIYANTO WIBOWO
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Lampiran Job profile Unit Airside Operation PT. Angkasa Pura AVIASI Bandar

Udara Kualanamu

Nama Jabatan Junior Manager of Airside Operation KJ 14
il Operation & Service
JOB PROFILE  |oessrener SS— ANGKASA PURA

Seksi Airside Operation
Lokasi Kerja Bandar Udara KNO PT ANGKASA PURA AVIASI

| Atasan Langsung Airport Operation & Service Manager SPESIFIKASI JABATAN

|Atasan Tidak Langsung @ Senior Manager of Operation & Service ( Kompetensi dasar yang dimiliki karyawan unfuk jabatan tersebut )

TUJUAN JABATAN PENDIDIKAN/PENGALAMAN SERTIFIKASUPELATIHAN WAJIB
S.1ID.IV Semua Jurusan kecuali, 1. Pembekalan Manajerial

Mengelola dan mengawasi pelaksanaan kegiatan fungsi pengawasan sisi udara yang meliputi pengawasan dan pengendalian GSE (Ground Service Handling Equipment |,
pemanduan dan parkir pesawat , pengawasan pelayanan garbarata, dan penentuan alokasi parking stand pesawat udara untuk memastikan semua kegiatan/aktivitas di sisi

udara Bandar Udara Interasional Kualanamu dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Sen, Keguruan, Agama, Filsafal,
limu Kesehatan Masyarakat
Keperawatan, Pertanian, Petemakan 2. Diklat substantif dan sertifikasi dalam

bidang Operasional Kebandarudaraan

2. Kelas Jabatan 11-13
TANGGUNG JAWAB UTAMA INDIKATOR KINERJA KEWENANGAN DIMENSI JABATAN
1. Mengelola dan mengawasi kegiatan penentuan dan alokas| Ehadap |1, T Regiatan parkir 1. Melakukan evaluasi lemadap perencanaan akkasi 1. Jumiah pergerakan penumpang, pesawal dan kargo
penempataniparkir pesawat udara untuk memastikan tersedianya pesawat udara dengan lancar dan efisien. penempataniparkir pesawat udara. yang dilayani
panarpataniperdr pasanet udere 2 Luas wilayah & peralatan yang menjadi tanggung
2. Mengelola dan mengawasi kegiatan inspeksi terpadu terhadap fasiltas|2.  a. Pelaksanaan kegiatan inspeksi terpadu terhadap 2. Melakukan evaluasi lerhadap pelaksanaan inspeksi terpadu |~ jawabnyz
peralatan Ground Servics Handing Equipment (GSE) untuk fasiltas peralatan Ground Sendse Handiing Equipment | fasitas peralatan GSE. 3. Jumizh SOM yang merjaci bawahan langsung
memasthan fsiitaslperalatan GSE yang beroperasi i is udara teah (GSE) 4 Juih SOM yang menjai bowahan idak langsung
sesuai dengan standar yang ditetapkan
b. Fasiltas peralatan GSE telah sesuai dengan standar 5. Jumlah anggaran yang dikelola
yang ditetapkan
3. Mengelola dan mengawasi pelaksanaan pengawasan operasi sisi 3. a. Tersedianya hasil evaluasi dan usulan perbaikan 3. Melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengawasan sisi
udara ntuk memastikan kegiatan operasianal sisi udara berjslan terhadap pelaksanaan pengawasan operasi sisi udara, udara di Bandar Udara Intenasional Kualanamu
sesuai sistem dan prosedur yang berlaku,
b. Kegiatan operasional sisi udara berjalan sesuai sistem
dan prosedur yang beraku.
4. Mengelola dan mengawasi kegiatan patroli dan pemantauan terhadap [4.  Kawasan sisi udara telah steril dan aman untuk 4. Melakukan evaluasi dan koordinasi kegistan di sisi udara
kawasan sisi udara unluk memastikan daerah kawasan sisi udara pergerakkan pesawat udara kepada seluruh stakeholder yang terfibat
telah sterll dan aman untuk digunakan parkir dan pergerakkan
pesawat udara
5. Mengelola, mengawasi dan berkoodinasi dengan pihak terkait 5. Koordinasi dengan pitiak terkait (Ailines, Ground Handiing)|5.  Melakukan pengecskan dan pemastian terhadap
{Airlines, Ground Handling) mengenai kegiatan yang berpenganuh mengenai kegiatan yang berpengaruh terhadap operasi kelengkapan dokumen kendaraan maupun pengemudi di
terhadap operasi lalu lintas di sisi udara. lalu lintas di sisi udara berjalan lancar. area sisi udara.
6. Mengelola pelaksanaan tindak lanjut hasil temuan audit intemal 6. Terselesaikannya daniatau termiligasi hasil temuan audit  [6.  Memberikan rekomendasi terkait tindak lanjut dan mitigasi
maupun ekstemal terkait fungsi airside operation yang menjadi intemal maupun ekstemal hasil temuan auditintemal danfatau ekstemal
tanggung jawabnya untuk memastikan seluruh hasi temuan audit
terselesaikan daniata termitigasi dengan baik dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku
Nama Jabatan Airside Operation Supervisar K 1 "o
Departemen Operation & Service b
JOB PROFILE ANGKASA PURA
Seksi Airside Operation AVIASI
Lokasi Kerja Bandar Udara KNO PT ANGKASA PURA AVIASI

[tasan Langsung

[tasan Tidak Langsung

Junior Manager of Airside Operation
Airport Operation & Service Manager

'SPESIFIKASI JABATAN

{ Kompetansi dasar yang derilik] karywan untuk jabatan lerssbut

TUJUAN JABATAN

PENDIDIKANIPENGALAMAN SERTIFIKASIPELATIHAN WAJIB

Menyusun, dan

seluruh kegiatan

isi udara termasuk namun tidak terbatas pada pengaturan dan penempatan parkir pesawat udara,
alokasi check in counter, baggage conveyor bell, ruang tunggy, ketertiban, dan keteraturan pergerakan di sisi udara di lingkungan Bandar Udara Intemasional Kualanamu.

S.1/D.IV Semua Jurusan kecuali, 1. Teknis Lanjut
Seni, Keguruan, Agama, Filsalat,
limu Kesehatan Masyarakat,

Ki Pertanian, Diklat substantif

bidang Operasional Kebandanudaraan

ekstemal terkait fungsi airside operation yang menjadi tanggung
jawabnya untuk sehunuh audit

dan/atau termitigas| dengan balk dan sesual dengan ketentuan yang
berlaku.

intemal maupun eksternal

2. Kelas Jabatan 8 - 10
TANGGUNG JAWAB UTAMA INDIKATOR KINERJA KEWENANGAN DIMENSI JABATAN
1. Melaksanakan kegiatan penentuan dan alokasi terhadap 1. Terlaksananya kegiatan alokasiipenempatan parkir 1. Melakukan evaluasi terhadap perencanaan alokasi 1. Aspek Keuangan : Anggaran Tahunan, Biaya
pesawat udara untuk pesawat udara dengan lancar dan efisien. penempatan/parkir pesawat udara. Operasional
penempataniparkir pesawat udara.

2. Melakukan kegiatan inspeksi terpadu terhadap fasilitas peralatan 2. a. Pelaksanaan kegiatan inspeksi terpadu terhadap 2. Menyusun hasil evaluasi terhadap pelaksanaan inspeksi 2. Aspek Non Keuangan : jumiah bawahan {langsung
Ground Service Handling Equipment {GSE) untuk memastikan fasilitas peralatan Ground Service Handiing Equipment terpadu fasilitas peralatan GSE. dan ftidak langsung)
fasiltasiperalatan GSE yang beroperasi di sisi udara telah sesuai (GSE)
dengan standar yang ditetapkan.

b. Fasilitas peralatan GSE telah sesuai dengan standar
yang ditelapkan.

3. Melaksanakan pengawasan operasi sisi udara untuk memastikan 3. a. Tersedianya hasil evaluasi dan usulan perbaikan 3. Melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengawasan sisi
kegiatan operasional sisi udara berjalan sesuai sistem dan prosedur terhadap pelaksanaan pengawasan operasi sisi udara. udara di Bandar Udara Infemasional Kualanamu.
yang bertaku

b. Kegiatan operasional sisi udara berjalan sesuai sistem
dan prosedur yang berlaku.

4. kegiatan patroli dan terhadap kawasan sisi |4.  Kawasan sisi udara felah steril dan aman untuk 4. Melakukan evaluasi dan koordinasi kegiatan di sisi udara
udara untuk memastikan daerah kawasan sisi udara telah steril dan pergerakkan pesawat udara, kepada seluruh stakeholder yang teribat
aman untuk digunakan parkir dan pergerakkan pesawat udara

5. Welakukan koodinasi dengan pihak terkait {Aiflines, Ground Handling) |5, Koordinasi dengan pihak terkait (Airiines, Ground 5. Melakukan pengecskan dan pemastian terhadap kelengkapan
mengenai kegiatan yang berpengaruh terhadap operasi lalu lintas di sisi Handling) mengenai kegiatan yang berpengaruh ferhadap dokumen kendaraan maupun pengemudi di area sisi udara
udarz. operasi lalu lintas di sisi udara berjalan lancar.

6. Melaksanakan tindak lanjut hasil temuan audit intemal maupun 6. Terselesaikannya dan/atau termitigasi hasd temuan audit |6, Menyusun rekomendasi terkait tindak lanjut dan mitigasi hasil

femuan audit internal dan'atau eksternal.
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Nama Jabatan ‘irside Operation Officer Kl : 10 ('
Departemen Operation & Service
ANGKASA PURA
JOB PROF I LE Seksi Alrside Operation AVIASI
Lokasi Kerja Bandar Udara KNO PT ANGKASA PURA AVIASI
|Atasan Langsung : Junior Manager of Airside Operation SPESIFIKASI JABATAN
|Atasan Tidak Langsung  :  Airport Operation & Service Manager ( Kompelansi dasar untuk
TUJUAN JABATAN PENDIDIKAN/PENGALAMAN SERTIFIKASIPELATIHAN WAJIB
1. D. Il Semua Jurusan kecuali Seni, [1. Teknis Lanjut
Keguruan, Filsafat, Agama, limu
Membuat dan seluruh isi udara termasuk namun tidak terbatas pada pengaturan dan penempatan parkir pesawat udara, alokasi check in Kesehatan Masyarakat,
counter, baggage conveyor belt, ruang tunggu, keleriiban, dan keteraturan pergerakan di sisi udara di lingkungan Bandar Udara Internasional Kualanamu. Keperawalan, Pararian, Petemakan| 2. Dkiat substanif dan serifikasi dalam
5 Kalas Jmlar‘l 7.8 hidang Operasional Kebandarudaraan

TANGGUNG JAWAB UTAMA INDIKATOR KINERJA KEWENANGAN DIMENSI JABATAN

1. Melaksanakan kegiatan penentuan dan alokasi tathadap 1. Teraksananya kegiatan alokasipenempatan parkir 1. Membuat evaluasi tethadap perencanaan alokasi 7. Aspek Keuangan : Anggaran Tahunan, Biaya

penempatan/parkir pesawat udara untuk memastikan tersedianya pesawat udara dengan lancar dan efisien. penempatan/parkir pesawat udara. Operasional

penempalanparkir pesawal udara
|2, Melaksanakan kegialan inspeksi lerpadu terhadap fasiitas peralatan |2,  a. Pelaksanaan kegiatan inspeksi terpadu terhadap 2. Meringi hasil evaluasi terhadap pelaksanaan inspeksi terpadu | 2. Aspek Non Keuangan - jumlah bawahan {langsung

Ground Service Handiing Equipment (GSE) untuk memastikan fasiltas peralatan Ground Service Handling Equipment fasiltas peralatan GSE dan tidak langsung)

fasilitas/peralatan GSE yang beroperasi di sisi udara telah sesuai (GSE).

dengan standar yang ditetapkan.

b. Fasilitas peralatan GSE telah sesuai dengan standar
yang ditetapkan

3. Melaksanakan pengawasan operasi sisi udara untuk 3. a. Tersedianya hasil usulan perbaikan 3. I kegiatan sisi

kegiatan operasional sisi udara berjalan sesuai sistem dan prosedur terhadap pelaksanaan pengawasan operasi sisi udara. udara di Bandar Udara Intemasional Kualanamu

yang beriaku

b. Kegiatan operasional sisi udara berjalan sesuai sistem
dan prosedur yang berlaku,

4. Melaksanakan kegiatan patroli dan pemantauan terhadap kawasan sisi |4. Kawasan sisi udara telah steril dan aman untuk 4. Melaksanakan evaluasi dan koordinasi kegiatan di sisi udara

udara untuk memastikan daerah kawasan sisi udara telah steril dan pergerakkan pesawal udara kepada seluruh stakeholder yang teribat

aman untuk digunakan parkir dan pergerakkan pesawat udara.
5. Melaksanakan koodinasi dengan pihak terkait (Airines, Ground 5. Koordinasi dengan pihak terkait (Airlines, Ground 5. Melaksanakan pangecekan dan pemastian terhadap

Handling) mengenai kegiatan yang berpengaruh terhadap operasi alu Handling) mengenai kegiatan uh terhadap dokumen kendaraan maupun pengemudi di area

lintas di sisi udara. operasi lalu lintas di sisi udara berjalan lancar. sisi udara,
6. Melaksanakan tindak lanjut hasil lemuan audit intemal maupun 6. Terselesaikannya daniatau temitigasi hasi temuan audit |6, Membuat rekomendasi terkait tindak lanjut dan mitigasi hasil

ekstemal terkait fungsi airside operation yang menjadi tanggung
jawabnya untuk memastikan seluruh hasil temuan audit terselesaikan
dan/atau termitigasi dengan baik dan sesuai dengan ketenluan yang
berlaku

internal maupun eksternal. temuan audit intemnal dan/atau eksternal.
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Lampiran F Surat PT AP.AVIASI

Surat Permintaan Data kepada PT.Angkasa Pura Aviasi

TS, KEMENTERIAN PERHUBUNGAN T bsiy
£um@ BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN @
!’ BADAN LAYANAN UMUM .
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

JL. ADI SUCIPTO No. 001 TELP (0711) 410030 FAX (0711) 420385
SUKODADI - SUKARAMI Email poltekbang.plg@dephub go.id
PALEMBANG 30154 Home Page ' poltekbangplg.ac.id

Nomor  : SM.502/1/17/Poltekbang.Plg/2024 Palembang, 31 Mei 2024

Klasifikasi : Biasa
Lampiran : Satu lembar
Hal . Permohonan Permintaan Data Tugas Akhir

Yth. Direktur Utama PT. Angkasa Pura Aviasi

Bandara Internasional Kualanamu

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa Taruna Politeknik
Penerbangan Palembang berikut :

Nama : Muhammad Fachri Sebayang
NIT : 55242110041

sedang melaksanakan tugas akhir sebagai syarat kelulusan pada Program Studi
Manajemen Bandar Udara Program Diploma Tiga.

Terkait hal tersebut di atas, guna mendukung kelancaran kegiatan dimaksud
dimohon bantuan Bapak/lbu untuk dapat memberikan izin pengambilan data di
Bandara Internasional Kualanamu sebagaimana tercantum pada lampiran.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

,Sukah;r SSi.T,MT
“NIP. 197407141998031001

Tembusan :

Kepala Pusat Pengembangan SDM Perhubungan Udara.

wPrestasi ... @ @

@ @ roere e Q) @
= eas owess e ove (9B
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Lampiran

Lampiran

Judul Tugas Akhir :

“OPTIMALISASI PENGENDALIAN APRON MOVEMENT CONTROL TERHADAP
ROMPI KESELAMATAN PETUGAS GROUNDHANDLING DI BANDAR UDARA
INTERNASIONAL KUALANAMU"

Adapun data yang diperlukan untuk menyusun tugas akhir tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Dokumen Safety Management System (SMS) Manual Bandara Internasional
Kualanamu.

2. Dokumen checklist safety audit di area airside terhadap unit Apron Movement
Control dan Groundhandling.

Demikian kami sampaikan untuk memenuhi data yang diperlukan pada tugas akhir
tersebut, dengan perhatiannya diucapkan terima kasih.

Taruna Program Studi
Manajemen Bandar Udara

Mupmmad Fachri Sebayang
NITY55242110041

20 PPresTASI s s

@ 10erL TP €) @
P ~euin P-BNS
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Lampiran G Surat OTBAN WIL.11
Surat Permintaan Data Kepada OTBAN WIL.II

ABS, KEMENTERIAN PERHUBUNGAN bsi
A -‘ BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN @
BADAN LAYANAN UMUM

\ POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

JL. ADI SUCIPTO No. 001 TELP (0711) 410930 FAX : (0711) 420385
SUKODADI - SUKARAMI Email : poltekbang. pig@dephub.go.id
PALEMBANG 30154 Home Page : poltekbangpig.ac.id

Nomor : SM.502/1/17/Poltekbang.Plg/2024 Palembang, 31 Mei 2024

Klasifikasi : Biasa

Lampiran -

Hal : Permohonan Permintaan Data Taruna

Politeknik Penerbangan Palembang

Yth. Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah Il - Medan

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa Taruna Politeknik Penerbangan
Palembang berikut :
Nama : Muhammad Fachri Sebayang
NIT : 55242110041
sedang melaksanakan tugas akhir sebagai syarat kelulusan pada Program Studi
Manajemen Bandar Udara Program Diploma Tiga.

Terkait hal tersebut di atas, guna mendukung kelancaran kegiatan dimaksud dimohon
bantuan Bapak/lbu untuk dapat memberikan izin pengambilan data di Bandara

Internasional Kualanamu sebagaimana tercantum pada lampiran.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Direktur,

Sukahir, S.Si.T., M.T
NIP. 197407141998031001

Tembusan :
Kepala Pusat Pengembangan SDM Perhubungan Udara

#PresTasi .. @ @F
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Lampiran

Judul Tugas Akhir :

“OPTIMALISASI PENGENDALIAN APRON MOVEMENT CONTROL TERHADAP
ROMPI KESELAMATAN PETUGAS GROUNDHANDLING DI BANDAR UDARA
INTERNASIONAL KUALANAMU"

Adapun data yang diperlukan untuk menyusun tugas akhir tersebut adalah sebagai berikut :
1. Dokumen Safety Management System (SMS) Manual Bandara Intermasional

Kualanamu.

[

Dokumen checklist Safety Audit Otoritas Bandar Udara Wilayah Il — Medan di area

airside terhadap unit Apron Movement Control dan Groundhandling.

Demikian kami sampaikan untuk memenuhi data yang diperlukan pada tugas akhir
tersebut, dengan perhatiannya diucapkan terima kasih.

Taruna Program Studi
Manajemen Bandar Udara

Muhammad Fachri Sebayang
MNITF55242110041
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Lampiran H Angket Wawancara

Instrumen Angket Wawancara




Lampiran | Safety Banner

Banner Penggunaan Safety Vest

‘Mnu- d e
!'! Q @ IANGKASA PURA
N N ITAR.Y) Annn‘ AVIASI

PRIORITASKAN KESELAMATAN KERJA

o -
~ S

TP S0 9kalim 2005
E Rompihastmenmilikitoisibilitash
/ J
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Lampiran J Design Safety Vest
Design Safety Vest yang sesuai standar KP 39 Tahun 2015

; -
@ ‘iﬁ" ‘ANGKASA |>URAb
N W \ AL AL ALIA L AVIASI
Kesehatan Keselamatan RAM P

Divisi Unit

Kerja (K3)

Name tag

Lionair Group
Maskapai
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Lampiran K Sertifikat
Sertifikat HF dan SMS STPI CURUG

Kode : 004545
A SERTIFIKAT

Nomor : 3083 /HF-44/IX/STPI-2019

Ketua Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia menyatakan bahwa:

Nama : M. FACHRI SEBAYANG
Tempat/tanggal {ahir : Medan, 13 November 2601

TELAH SELESAI

Mengikuti Pendidiken Human Factor Angkatan Ke-44, yang diselenggarakan darl tanggal 23 s/d 25
September 2019 dengan jumizh jam pelajaran sejumiah 24 Jam.

Curug, 25 September 2019
KETUA

ANTO WIDADI, 5.A.P., MM,

Kode : 001838

SERTIFIKAT

Nomor: 1195/SMS-9/V/STPI-2018

Ketua Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesid menyatakan bahwa: SN

Nama : M. Fachri Sebayang
Tempat/tanggal lahir : Medan, 13 Novemeber 20061

TELAH MENGIKUTI

pendidikan Safety Management Syistem Angkatan ke 9, yang diselenggarakan dari
tanggal 07 s/d 09 Mei 2018 dengan jumlah jam pelajaran sejumiah 24 Jam.

Curug, 09 Mei 2018
KETUA

Capt::NOVYANTO WIDADL, S.AP, MM

N’P"i 19681123 201611 1 001

~/ £/
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Lampiran L Lembar Bimbingan

Lembar Dosen Pembimbing |

AR

N7

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
PROGRAM STUDI
DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA

Nama Taruna
NIT

Course

Judul TA

Dosen Pembimbing

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR
TAHUN AKADEMIK 2023/2024

TMUHAMMAD FACHR Sepata NG
s SC2Me ooy |

MRU 02 Brave
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RETUGAC §RouMD HANDLIMG ARsA AIRLIDE BAMDAR UbARA
INTER MNatibNAL. LudLalzamu,

e Bambang Wilsya Putca, MM,

No Tanggal

Uraian

Paraf
Pembimbing

1.128-5. 2024
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Ketua Program Studi Manajemen Bandar Udara

Dosen Pembimbing

(. - =

DWI CANDRA YUNIAR. S.H..S.ST. M.Si.

NIP. 197606121998031001 NIP. 19 p00q 01 198102 lo
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Lembar Dosen Pembimbing 11

)i

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
PROGRAM STUDI
DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA

Nama Taruna
NIT

Course

Judul TA

Dosen Pembimbing

LEMBAR BIMBINGAN TUGAS AKHIR
TAHUN AKADEMIK 2023/2024
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Lampiran M Plagiarisme

TA Fachri

ORIGIMNALITY REPORT

/. Do 3 5o

SIMILARITY INDEX INTERMET 50URCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to Sriwijaya University
Student Paper

.

1

123dok.com

Internet Source

2]

T

repository.its.ac.id

Internet Source

=]

T

jurnal.itbsemarang.ac.id

Internet Source

T

garuda.kemdikbud.go.id

Internet Source

g B

T

Submitted to National Institute of Technology,

Patna
Student Paper

(2

repository.pip-semarang.ac.id

Internet Source

B &

1%

www.scilit.net

Internet Source
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